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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

A. Keterangan Tempat & Rumah Tangga 

A1 Desa/ Kelurahan  

A2 Posyandu  

A3 RW (Rukun Warga)  

A4 RT (Rukun Tetangga)  

A5 No. Urut Sampel Rumah Tangga  

A6 Nama Kepala Rumah Tangga  

A7 Jumlah Anggota Keluarga  

A8 Jumlah Anak  

A9 Alamat Rumah  

B. Identitas Diri 

B1 Nama Responden  

B2 Tempat dan Tanggal Lahir  

B3 Usia Kehamilan  

B4 Kehamilan yang ke-  

B5 Penyakit yang diderita  

C. Keterangan Anggota Rumah Tangga 

Nama Anggota Rumah Tangga Hubungan dengan 

Responden 

Jenis Pekerjaan Utama 

   

   

   

   

   

Jenis Pekerjaan Utama: 

1= PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

2= Pegawai Swasta 

3= Wiraswasta 

4= Petani 

5= Nelayan 

6= Buruh 

7= Lainnya 
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D. Pendapatan Anggota Rumah Tangga 

No. 

Urut 

ART 

Nama 

Upah/gaji dalam bentuk uang Upah/gaji 

dalam bentuk 

barang/jasa 

Lembur, 

honorarium, 

dsb 

Jumlah Pekerjaan 

Utama 

Pekerjaan 

tambahan 

       

       

       

       

Jumlah  
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E. Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Selama Sepekan Terakhir 

1. Padi-Padian 

E1.1 Beras   

E1.2 Beras ketan  

E1.3 Jagung basah dengan kulit  

E1.4 Jagung pipilan/beras jagung/jagung titi  

E1.5 Tepung beras  

E1.6 Tepung jagung (Maizena)  

E1.7 Tepung terigu  

E1.8 Padi-padian lainnya (sebutkan): 

 

 

2. Kelompok  Umbi-Umbian 

E2.1 Ketela pohon/singkong  

E2.2 Ketela rambat/ubi jalar  

E2.3 Sagu (bukan dari ketela pohon)  

E2.4 Talas/keladi  

E2.5 Kentang  

E2.6 Tepung ketela pohon (Tepung tapioka)  

E2.7 Umbi-umbi lainnya (Sebutkan): 

 

 

3. Ikan/Udang/Cumi/Kerang 

 a. Ikan Segar/ Basah  

E3.1 Ekor kuning  

E3.2 Tongkol, tuna, cakalang, ikan kayu  

E3.3 Tenggiri  

E3.4 Selar  

E3.5 Kembung, lemah/tatare, banyar/banyara  

E3.6 Teri  

E3.7 Bandeng  

E3.8 Gabus  

E3.9 Mujair  

E3.10 Mas, nila  

E3.11 Lele  

E3.12 Kakap  

E3.13 Baronang  

E3.14 Patin  

E3.15 Bawal  

E3.15 Gurame  

E3.16 Ikan segar lainnya (sebutkan):  
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 b. Udang dan hewan air lainnya yang segar  

E3.17 Udang, lobster  

E3.18 Cumi-cumi, sotong, gurita  

E3.19 Ketam, kepiting, rajungan  

E3.20 Kerang, siput, bekicot, remis  

E3.21 Udang dan hewan air lainnya yang segar 

(sebutkan): 

 

 

 

 c. Ikan diawetkan (Diasinkan/diasap/dsb)  

E3.22 Kembung diawetkan   

E3.23 Tenggiri diawetkan  

E3.25 Tongkol/tuna, cakalang diawetkan  

E3.26 Teri diawetkan  

E3.27 Selar diawetkan  

E3.28 Sepat diawetkan  

E3.29 Bandeng diawetkan  

E3.30 Gabus diawetkan  

E3.31 Ikan dalam kaleng (sarden, tuna dalam 

kaleng,dsb) 

 

E3.32 Ikan diawetkan lainnya (sebutkan): 

 

 

 

 d. Udang dan hewan air lainnya yang 

diawetkan 

 

E3.33 Udang diawetkan (ebi, rebon)  

E3.34 Cumi-cumi, sotong, gurita diawetkan  

E3.35 Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan 

(sebutkan): 

 

 

 

4. Daging 

 a. Daging Segar  

E4.1 Daging sapi  

E4.2 Daging kerbau  

E4.3 Daging kambing, domba/biri-biri  

E4.5 Daging babi  

E4.6 Daging ayam ras  
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E4.7 Daging ayam kampong  

E4.8 Daging bebek, itik, entok  

E4.9 Daging unggas lainnya (sebutkan): 

 

 

E4.10 Daging segar lainnya (sebutkan): 

 

 

 b. Daging yang diawetkan  

E4.11 Dendeng  

E4.12 Abon (Sapi, ayam, rusa, dsb)  

E4.13 Daging dalam kaleng (kornet, dsb)  

E4.14 Sosis, nugget, daging asap, bakso diawetkan  

E4.15 Daging diawetkan lainnya (sebutkan): 

 

 

 c. Lainnya  

E4.16 Hati (ayam, sapi, dsb)  

E4.17 Jeroan (usus, paru, limpa, babat, ampela, dsb)  

E4.18 Tetelan, sandung lamur  

E4.19 Tulang (iga, kaki, buntut, kepala,dsb)  

E4.20 Lainnya (sebutkan):  

5. Telur dan Susu 

E5.1 Telur ayam ras  

E5.2 Telur ayam kampong  

E5.3 Telur itik/ telur itik manila  

E5.4 Telur puyuh  

E5.5 Telur lainnya (telur penyu, telur angsa, dsb)  

E5.6 Telur asin (mentah maupun matang)  

E5.7 Susu murni  

E5.8 Susu cair pabrik  

E5.9 Susu kental manis  

E5.10 Susu bubuk  

E5.11 Susu bubuk bayi  

E5.12 Keju  

E5.13 Hasil lain dari susu (sebutkan): 

 

 

6. Sayur-sayuran 

E6.1 Bayam  

E6.2 Kangkung  

E6.3 Kol/kubis  

E6.4 Sawi putih  
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E6.5 Sawi hijau  

E6.6 Buncis  

E6.7 Kacang panjang  

E6.8 Tomat sayur, tomat ceri  

E6.9 Wortel  

E6.10 Mentimun  

E6.11 Daun singkong  

E6.12 Terong  

E6.13 Tauge  

E6.14 Labu, labu siam, labu parang  

E6.15 Jagung muda kecil  

E6.16 Bahan sayur sop/capcay/kimlo (paket)  

E6.17 Bahan sayur asam/lodeh (paket)  

E6.18 Nangka muda  

E6.19 Papaya muda  

E6.20 Jamur  

E6.21 Petai  

E6.22 Jengkol  

E6.23 Bawang merah  

E6.24 Bawang putih  

E6.25 Cabai merah  

E6.26 Cabai hijau  

E6.27 Cabai rawit  

E6.28 Sayur dalam kaleng  

E6.29 Sayur-sayuran lainnya (sebutkan); 

 

 

7. Kacang-kacangan 

E7.1 Kacang tanah tanpa kulit  

E7.2 Kacang tanah dengan kulit  

E7.3 Kacang kedelai  

E7.4 Kacang hijau  

E7.5 Kacang mede  

E7.6 Kacang lainnya (sebutkan):  

E7.7 Tahu  

E7.8 Tempe  

E7.9 Hasil lain dari kacang-kacangan (sebutkan): 

 

 

8. Buah-buahan 

E8.1 Jeruk, jeruk bali  
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E8.2 Mangga   

E8.3 Apel  

E8.4 Alpukat  

E8.5 Rambutan  

E8.6 Duku, langsat  

E8.7 Durian  

E8.8 Salak  

E8.9 Nanas  

E8.10 Pisang ambon  

E8.11 Pisang lainnya (sebutkan):  

E8.12 Papaya  

E8.13 Jambu  

E8.14 Sawo  

E8.15 Belimbing  

E8.16 Kedondong  

E8.17 Semangka  

E8.18 Melon  

E8.19 Nangka  

E8.20 Tomat buah  

E8.21 Buah kaleng  

E8.22 Buah-buahan lainnya (sebutkan):  

9. Minyak dan Kelapa 

E9.1 Minyak kelapa, minyak kelapa sawit  

E9.2 Minyak (jagung, bunga matahari, buah zaitun)  

E9.3 Kelapa (tidak termasuk santan instan)  

E9.4 Margarine, mentega  

E9.5 Minyak dan kelapa lainnya (sebutkan): 

 

 

10. Bahan Minuman 

E10.1 Gula pasir  

E10.2 Gula merah, gula air (pohon aren, kelapa, lontar)  

E10.3 Teh bubuk  

E10.4 Teh celup  

E10.5 Kopi (bubuk, biji)  

E10.6 Kopi instan  

E10.7 Cokelat instan  

E10.8 Cokelat bubuk  

E10.9 Sirup  

E10.10 Bahan minuman lainnya (sebutkan):  
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11. Bumbu-bumbuan 

E11.1 Garam  

E11.2 Kemiri  

E11.3 Ketumbar/jintan  

E11.4 Merica/lada  

E11.5 Asam  

E11.6 Terasi/petis  

E11.7 Kecap  

E11.8 Penyedap masakan  

E11.9 Sambal jadi  

E11.10 Saus tomat  

E11.11 Bumbu masak jadi/kemasan, bumbu racikan  

E11.12 Bumbu dapur lainnya (sebutkan): 

 

 

12. Konsumsi lainnya 

E12.1 Mie instan  

E12.2 Mie basah  

E12.3 Biun, kwetiau kering  

E12.4 Macaroni, mie kering, spaghetti kering  

E12.5 Kerupuk  

E12.6 Emping   

E12.7 Bahan agar-agar  

E12.8 Bubur bayi kemasan  

E12.9 Konsumsi lainnya (sebutkan);  

13. Makanan dan Minuman jadi 

E13.1 Roti tawar  

E13.2 Roti manis, roti lainnya  

E13.3 Kue kering, biscuit, semprong  

E13.4 Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb)  

E13.5 Makanan gorengan  

E13.6 Bubur kacang hijau  

E13.7 Gado-gado, ketoprak, pecel  

E13.8 Nasi campur/rames  

E13.9 Nasi goring  

E13.10 Nasi putih  

E13.11 Lontong/ketupat sayur  

E13.12 Soto, gule, sop, rawon  

E13.13 Sayur matang (ditumis, disantan, dsb)  

E13.14 Sate, tongseng  
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E13.15 Mie bakso, mie rebus, mie goring  

E13.16 Mie instan  

E13.17 Makanan ringan anak-anak, kerupuk/kripik  

E13.18 Ikan matang  

E13.19 Ayam/daging matang   

E13.20 Daging olahan matang  

E13.21 Bubur ayam  

E13.22 Siomay,batagor  

E13.23 Makanan jadi lainnya (sebutkan): 

 

 

E13.24 Air kemasan  

E13.25 Air kemasan gallon  

E13.26 Air teh  kemasan  

E13.27 Sari buah kemasan  

E13.28 Minuman bersoda/mengandung CO2  

E13.29 Minuman kesehatan, minuman berenergi  

E13.30 Minuman jadi (kopi, kopi susu, dsb)  

E13.31 Es krim  

E13.32 Lainnya (sebutkan):  

14. Rokok dan Tembakau 

E14.1 Rokok kretek filter  

E14.2 Rokok kretek tanpa filter  

E14.3 Rokok putih  

E14.4 Tembakau  

E14.5 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan): 

 

 

 

F. Rekapitulasi Pengeluaran Makanan, Minuman dan Rokok 

No. Jenis Pengeluaran Seminggu Terakhir 

1. Padi-padian  

2. Umbi-umbian  

3. Ikan/udang/cumi/kerang  

4. Daging  

5. Telur dan susu  

6. Sayur-sayuran  

7. Kacang-kacangan  

8. Buah-buahan  

9. Minyak dan kelapa  
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10. Bahan minuman  

11. Bumbu-bumbuan  

12. Konsumsi lainnya  

13. Makanan dan minuman jadi  

14. Rokok dan tembakau  

Sub Jumlah   

Rata-rata pengeluaran makanan sebulan  

Sumber: Modifikasi Kuesioner Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2017 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Statistik 

1. Gambaran Umum dan Analisis Univariat 

 

Distribusi Ibu Hamil 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PAI 36 34.6 34.6 34.6 

Bakung 11 10.6 10.6 45.2 

Sudiang 57 54.8 54.8 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Kepala Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak bekerja 1 1.0 1.0 1.0 

PNS/TNI/Polri 12 11.5 11.5 12.5 

Karyawan Swasta 38 36.5 36.5 49.0 

Wiraswasta 19 18.3 18.3 67.3 

Buruh 16 15.4 15.4 82.7 

Lainnya 18 17.3 17.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

Jumlah Anggota Rumah Tangga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥4 44 42.3 42.3 42.3 

<4 60 57.7 57.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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Usia Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 9 8.7 8.7 8.7 

20-35 84 80.8 80.8 89.4 

>35 11 10.6 10.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

Usia Kehamilan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Trimester 2 60 57.7 57.7 57.7 

Trimester 3 44 42.3 42.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 8 7.7 7.7 7.7 

Karyawan Swasta 8 7.7 7.7 15.4 

Wiraswasta 3 2.9 2.9 18.3 

Buruh 1 1.0 1.0 19.2 

Ibu Rumah Tangga 75 72.1 72.1 91.3 

Lainnya 9 8.7 8.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Pendapatan Keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥ Rp. 2.941.270 68 65.4 65.4 65.4 

< Rp. 2.941.270 36 34.6 34.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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Jumlah ART yang bekerja * Pendapatan Keluarga Crosstabulation 

 

Pendapatan Keluarga 

Total ≥UMK >UMK 

Jumlah ART yang bekerja 1 Orang Count 36 32 68 

% within Jumlah ART yang 

bekerja 

52.9% 47.1% 100.0% 

>1 Orang Count 32 4 36 

% within Jumlah ART yang 

bekerja 

88.9% 11.1% 100.0% 

Total Count 68 36 104 

% within Jumlah ART yang 

bekerja 

65.4% 34.6% 100.0% 

 

 

Kuintil Pengeluaran Pangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥ Kuintil 3 63 60.6 60.6 60.6 

< Kuintil 3 41 39.4 39.4 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Ukuran LILA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KEK 27 26.0 26.0 26.0 

Tidak KEK 77 74.0 74.0 100.0 

Total 104 100.0 100.0  
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2. Analisis Bivariat 

 

Usia Ibu * Ukuran LILA Crosstabulation 

 

Ukuran LILA 

Total KEK Tidak KEK 

Usia Ibu berisiko Count 7 13 20 

% within Usia Ibu 35.0% 65.0% 100.0% 

tidak berisiko Count 20 64 84 

% within Usia Ibu 23.8% 76.2% 100.0% 

Total Count 27 77 104 

% within Usia Ibu 26.0% 74.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.052
a
 1 .305   

Continuity Correction
b
 .551 1 .458   

Likelihood Ratio 1.003 1 .317   

Fisher's Exact Test    .395 .225 

Linear-by-Linear Association 1.042 1 .307   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.19. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Pendapatan Keluarga * Ukuran LILA Crosstabulation 

 

Ukuran LILA 

Total KEK Tidak KEK 

Pendapatan Keluarga Tidak Cukup Count 7 29 36 

% within Pendapatan 

Keluarga 

19.4% 80.6% 100.0% 

Cukup Count 20 48 68 

% within Pendapatan 

Keluarga 

29.4% 70.6% 100.0% 

Total Count 27 77 104 

% within Pendapatan 

Keluarga 

26.0% 74.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.217
a
 1 .270   

Continuity Correction
b
 .753 1 .385   

Likelihood Ratio 1.256 1 .262   

Fisher's Exact Test    .349 .194 

Linear-by-Linear Association 1.205 1 .272   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.35. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Kuintil Pengeluaran Pangan * Ukuran LILA Crosstabulation 

 

Ukuran LILA 

Total KEK Tidak KEK 

Kuintil Pengeluaran Pangan Tidak Cukup Count 9 32 41 

% within Kuintil Pengeluaran 

Pangan 

22.0% 78.0% 100.0% 

Cukup Count 18 45 63 

% within Kuintil Pengeluaran 

Pangan 

28.6% 71.4% 100.0% 

Total Count 27 77 104 

% within Kuintil Pengeluaran 

Pangan 

26.0% 74.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .566
a
 1 .452   

Continuity Correction
b
 .274 1 .600   

Likelihood Ratio .574 1 .449   

Fisher's Exact Test    .500 .303 

Linear-by-Linear Association .561 1 .454   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.64. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 3. Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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